UU 3/1997, PENGADI LAN ANAK

TENTANG
PENGADI LAN ANAK

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA,

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

Meni nbang:

a.

Mengi

bahwa anak adal ah bagi an dari generasi nuda sebagai sal ah
satu sunber daya manusi a yang nerupakan potensi dan penerus
cita-cita perjuangan bangsa, yang nem |i ki peranan strategis
dan nmenpunyai ciri dan sifat khusus, nenerlukan penbi naan
dan perlindungan dal am rangka nenjam n pertunbuhan dan

per kenbangan fisik, nental, dan sosial secara utuh, serasi
sel aras, dan sei nbang;

bahwa unt uk nel aksanakan penbi naan dan nenberi kan

perli ndungan terhadap anak, diperlukan dukungan, bai k yang
menyangkut kel enbagaan maupun perangkat hukum yang | ebih
mant ap dan nemadai, ol eh karena itu ketentuan nmengena
penyel enggar aan pengadi |l an bagi anak perlu dil akukan secara
khusus;

bahwa berdasarkan penjel asan Pasal 10 Undang-undang Nonor 14
Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan
Kehaki man dan penj el asan Pasal 8 Undang-undang Nonor 2 Tahun
1986 tentang Peradil an Urum pengkhususan pengadil an anak
berada di |ingkungan Peradilan Urum dan di bent uk dengan
Undang- undang;

bahwa berdasar kan perti nbangan tersebut pada huruf a, b, dan
c, perlu menbentuk Undang-undang tentang pengadi |l an Anak.

ngat :
Pasal 5 ayat (1) dan pasal 20 ayat (1) Undang- Undang Dasar
1945;

Undang- undang Nonor 14 Tahun 1970 tentang

Ket ent uan- ket ent uan Pokok Kekuasaan kehaki man (Lenbaran
Negara Tahun 1970 Nonor 74, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor
2951);

Undang- undang Nonmor 2 Tahun 1986 tentang Peradil an Urum
(Lenbaran Negara Tahun 1986 Nonor 20, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 3327);

Dengan perset uj uan



DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

MEMUTUSKAN:

Menet apkan: UNDANG- UNDANG TENTANG PENGADI LAN ANAK

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Undang- undang i ni yang di maksud dengan:

1.

10.

11.

Anak adal ah orang yang dal am perkara Anak Nakal tel ah
mencapai umum 8 (del apan) tahun tetapi bel um nmencapai unur
18 (del apan bel as) tahun dan bel um pernah kaw n.

Anak Nakal adal ah:

a. anak yang nel akukan tindak pidana; atau

b. anak yang nel akukan perbuatan yang di nyat akan terl arang
bagi anak, bai k nenurut peraturan perundang-undangan nmaupun
menur ut peraturan hukum |l ain yang hi dup dan bel aku dal am
masyar akat yang ber sangkut an.

Anak Di di k Pemasyar akat an, Bal ai Penmasyarakatan, Tim
Pengamat Pemasyar akat an, dan Kl i en Pemasyar akat an adal ah
Anak Di di k Pemasyar akat an, Bal ai Penasyarakatan, Tim
Pengamat Pemasyar akat an dan Klien Pemasyar akat an sebagai mana
di maksud dal am Undang- undang Nonmor 12 tahun 1995 tent ang
Pemasyar akat an.

Penahanan adal ah penenpatan tersangka atau terdakwa di Runmah
Tahanan Negara, Cabang Rumah Tahanan Negara atau ditenpat
tertentu.

Penyi di k adal ah penyi di k anak.

Penunt ut Umum adal ah penunt ut unmum anak.
Haki m adal ah Haki m anak.

Haki m Bandi ng adal ah haki m bandi ng anak.
Haki m Kasasi adal ah haki m kasasi anak.

Orang tua asuh adal ah orang yang secara nyata nengasuh anak,
sel aku orang tua terhadap anak.

Penbi mbi ng Kenasyar akat an adal ah petugas penasyar akat an pada



Bal ai Pemasyar akat an yang nel akukan Bi nbi ngan Warga Bi naan
Pemasyar akat an.

12. Organi sasi Sosi al Kemasyar akatan adal ah or gani sasi
masyar akat yang nenpunyai perhatian khusus kepada masal ah
Anak Nakal .

13. Penasi hat Hukum adal ah penasi hat hukum sebagai mana di maksud
dal am Undang- undang Nonor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pi dana.

Pasal 2

Pengadi | an Anak adal ah pel aksana kekuasaan kehaki man yang ber ada
di |ingkungan Peradilan Unum

Pasal 3

Si dang Pengadi | an Anak yang sel anj utnya di sebut Si dang Anak,
bertugas dan berwenang neneri ksa, nenutus, dan nenyel esai kan
per kara anak sebagai nana ditentukan dal am Undang-undang ini .

Pasal 4

(1) Batas umur Anak Nakal yang dapat diaj ukan ke Sidang Anak
adal ah sekurang- kurangnya 8 (del apan) tahun tetapi bel um
mencapai urmur 18 (del apan bel as) tahun dan bel um per nah
kaw n.

(2) Dal am hal anak nel akukan tindak pi dana pada batas unur
sebagai mana di naksud dal am ayat (1) dan di aj ukan ke si dang
pengadi | an set el ah anak yang ber sangkut an nel anpaui bat as
umur tersebut, tetapi belum nmencapai unur 21 (dua pul uh
satu) tahun, tetap diajukan ke Sidang Anak.

Pasal 5

(1) Dalam hal anak bel um nencapai umur 8 (del apan) tahun
nmel akukan at au di duga nel akukan tindak pidana, nmaka terhadap
anak tersebut dapat dil akukan peneri ksaan ol eh Penyi di k.

(2) Apabila menurut hasil peneriksaan, Penyidi k berpendapat
bahwa anak sebagai nmana di maksud dal am ayat (1) nasi h dapat
di bi na ol eh orang tua, atau oang tua asuhnya, Penyidik
menyer ahkan kenbal i anak tersebut kepada orang tua, wali
atau orang tua asuhnya.

(3) Apabila nenurut hasil peneriksaan, Penyidi k ber pendapat
bahwa anak sebagai nana di maksud dal am ayat (1) tidak dapat
di bina lagi oleh orang tua, wali atau orang tua asuhnya,
Penyi di k menyer ahkan anak tersebut kepada Departenen Sosi al
set el ah nendengar perti nbangan dari Penbi nbi ng
Kemasyar akat an.



Pasal 6

Haki m Penuntut Unum Penyidi k, dan Penasi hat Hukum serta
pet ugas | ai nnya dal am Si dang Anak tidak nenakai toga atau pakai an
di nas.

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Pasal 7

Anak yang nel akukan pi dana ber sama- sama dengan orang dewasa
di aj ukan ke Si dang Anak, sedangkan orang dewasa di aj ukan ke
si dang bagi orang dewasa.

Anak yang nel akukan ti ndak pidana bersama-sama dengan
Anggot a Angkat an Ber senj ata Republi k I ndonesi a diaj ukan ke
Si dang Anak, sedangkan Anggot a Angkatan Bersenjata Republik
| ndonesi a di aj ukan ke Mahkamah M liter.

Pasal 8
Haki m memeri ksa perkara anak dal am si dang tertutup

Dal am hal tertentu dan di pandang perlu peneri ksaan, perkara
anak sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dapat dil akukan
dal am si dang ter buka.

Dal am si dang yang di | akukan secara tertutup hanya dapat

di hadiri ol eh anak yang bersangkutan beserta orang tua,
wal i, atau orang tua asuh, Penasi hat Hukum dan Penbi nmbi ng
Kemasyar akat an.

Sel ai n mereka yang di sebut dal am ayat (3), orang-orang
tertentu atas izin hakimatau majelis haki mdapat nenghadiri
per si dangan sebagai mana di maksud dal am ayat (1)

Penberitaan nengenai perkara anak nul ai sej ak penyi di kan
sanpai saat sebel um pengucapan put usan pengadi |l an
menggunakan si ngkatan dari nama anak, orang tua, wali, atau
orang tua asuhnya.

Put usan pengadi | an dal am neneri ksa per kara anak sebagai nana
di mksud dal am ayat (1) diucapkan dal am si dang terbuka untuk
unmum

BAB | |
HAKI M DAN VVEVENANG SI DANG ANAK

Bagi an Pertama
Haki m

Pasal 9

Haki m di t et apkan ber dasar kan Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung



atas usul Ketua Pengadil an Negeri yang bersangkutan nel al ui Ketua
Pengadi | an Ti nggi .

Pasal 10

Syar at - syarat untuk dapat ditetapkan sebagai Haki m sebagai mana
di maksud dal am pasal 9 adal ah:

a. t el ah ber pengal aman sebagai haki m di pengadi |l an dal am
I i ngkungan Per adi |l an Unum
b. menpunyai mnat, perhatian, dedikasi, dan nemaham nasal ah
anak.
Pasal 11

(1) Haki mnmemeri ksa dan nenutus perkara anak dal am ti ngkat
pertama sebagai haki mtunggal

(2) Dalam hal tertentu dan di pandang perlu, Ketua Pengadil an
Negeri dapat nenet apkan peneri ksaan perkara anak dil akukan
dengan haki m maj el i s.

(3) Haki mdal am nenj al ankan tugasnya di bantu ol eh seorang
Panitera atau seorang Panitera Pengganti .

Bagi an Kedua
Haki m Bandi ng

Pasal 12
Haki m Bandi ng ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua
Mahkamah Agung atas usul Ketua Pengadilan Ti nggi yang
ber sangkut an.

Pasal 13

Syar at - syarat yag berl aku untuk Haki m sebagai nmana di maksud dal am
Pasal 10, berlaku pul a untuk Haki m Bandi ng.

Pasal 14

(1) Haki m Bandi ng neneri ksa dan nmenmut us perkara anak dal am
ti ngkat bandi ng sebagai haki m tunggal .

(2) Dalam hal tertentu dan di pandang perlu, Ketua Pengadil an
Ti nggi dapat nenet apkan peneri ksaan perkara anak dil akukan
dengan haki m maj el i s.

(3) Haki m Bandi ng dal am nenj al ankan tugasnya di bantu ol eh
seorang Panitera atau seorang Panitera Pengganti .

Pasal 15



Ket ua Pengadi | an Ti nggi nenberi kan bi nbi ngan dan pengawasan
terhadap j al annya peradil an di dal am daerah hukumrmya agar Si dang
Anak di sel enggar akan sesuai dengan Undang-undang ini.

Bagi an Ketiga
Haki m Kasasi

Pasal 16

Haki m Kasasi ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua
Mahkamah Agung

Pasal 17

Syar at - syarat yang berl aku untuk Haki m sebagai mana di maksud dal am
Pasal 10, berlaku pul a untuk Haki m Kasasi .

Pasal 18

(1) Hakim Kasasi neneri ksa dan nmenutus perkara anak dal am
ti ngkat kasasi sebagai haki mtunggal

(2) Dalam hal tertentu dan di pandang perlu, Ketua Mahakanmah
Agung dapat nenet apkan peneri ksaan perkara anak dil akukan
dengan haki m maj el i s.

(3) Hakim kasasi dal am nmenj al ankan tugasnya, di bantu ol eh
seorang Panitera atau seorang Panitera Pengganti .

Pasal 19

Pengawas tertinggi atas Sidang Anak dil akukan ol eh Mahkamah
Agung.

Bagi an Keenpat
Peni nj auan Kenbal i

Pasal 20

Ter hadap putusan pengadi | an nmengenai perkara Anak Nakal yang

t el ah nenperol eh kekuatan hukum tetap dapat di nohonkan peni nj auan
kenbal i ol eh anak dan atau orang tua, wali, orang tua asuh, atau
Pensi hat hukummya kepada Mahakamh Agung sesuai dengan ket entuan
Undang- undang yang ber| aku.

Bagi an Kel i ma
Wewenang Si dang Anak

Pasal 21

Si dang Anak berwenang untuk meneri ksa, menmutus, dan nenyel esai kan
per kara pi dana dal am hal perkara Anak nakal



BAB |11
Pl DANA DAN TI NDAKAN

Pasal 22

Ter hadap Anak Nakal hanya dapat dijatuhkan pidana atau tindakan
yang ditentukan dal am Undang-undang ini.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 23

Pi dana yang dapat dij atuhkan kepada Anak Nakal ial ah pi dana
pokok dan pi dana tanbahan.

Pi dana pokok yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal i al ah:

a. pi dana penj ar a;
b. pi dana kurungan;
C. pi dana denda; atau
d. pi dana pengawasan.

Sel ai n pi dana pokok sebagai mana di maksud dal am ayat (2)

t erhadap Anak Nakal dapat juga dijatuhkan pidana tanbahan,
berupa peranpasan barang-barang tertentu dan atau penbayaran
ganti rugi.

Ket ent uan nmengenai bentuk dan tata cara penbayaran ganti
rugi diatur |ebih I anjut dengan Peraturan Penerintah.

Pasal 24
Ti ndakan yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal i al ah:
a. mengenbal i kan kepada orang tua, wali, orangtua asuh
b. Menyer ahkan kepada negara untuk mengi kuti
pendi di kan, penbi naan, dan | ati han kerja; atau
C. menyer ahkan kepada Departenen Sosial, atau Organi sasi

Sosi al kemasyar akat an yang bergerak di bi dang pendi di kan,
penmbi naan, dan | ati han kerj a.

Ti ndakan sebagai mana di naksud dal am ayat (1) dapat diserta
dengan teguran dan syarat tanmbahan yang ditetapkan ol eh
Haki m

Pasal 25

Ter hadap Anak Nakal sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 angka
2 huruf a, Haki m nmenjatuhkan pi dana sebagai nana di maksud
dal am pasal 23 atau tindakan sebagai mana di maksud dal am
pasal 24.

Ter hadap Anak Nakal sebagai mana di naksud dal am Pasal 1 angka
2 huruf b, Haki m nenjatuhkan tindakan sebagai mana di maksud
dal am Pasal 24.

Pasal 26



(1)

(2)

(3)

(4)

Pi dana penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak nakal
sebagai mana di naksud dal am Pasal 1 angka 2 huruf a, paling
lama 1/2 (satu per dua) dari maksi num ancaman pi dana penjara
bagi orang dewasa.

Apabi | a Anak Nakal sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 angka
2 huruf a, nelakukan tindak pidana yang di ancam dengan

pi dana mati atau pi dana penjara seunur hidup, nmaka pi dana
penj ara yang dapat dijatuhkan kepada anak tersebut paling

| ama 10 (sepul uh) tahun.

Apabi | a Anak Nakal sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 angka
2 huruf a, belum nencapai unmur 12 (dua bel as) tahun

nmel akukan tindak pidana yang di ancam pi dana nati atau pi dana
penjara seurmur hi dup nmaka terhadap Anak nakal tersebut hanya
dapat dijatuhkan tindakan sebagai mana di maksud dal am Pasa

24 ayat (1) huruf b.

Apabi | a Anak Nakal sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 angka
2 huruf a, belum nmencapai unur 12 (dua bel as) tahun

mel akukan tindak pidana yang tidak di ancam pi dana mati atau
ti dak di ancam pi dana penjara seunur hi dup, naka terhadap
Anak Nakal tersebut dijatuhkan sal ah satu tindakan

sebagai mana di naksud dal am Pasal 24.

Pasal 27

Pi dana kurungan yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal

sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 angka 2 huruf a, paling | am
1/2 (satu per dua) dari naksi mum ancanman pi dana kurungan bagi
orang dewasa

(1)

(2)

(3)

(1)

Pasal 28

Pi dana denda yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal paling
banyak 1/2 (satu per dua) dari naksi mum ancanman pi dana denda
bagi orang dewasa.

Apabi | a pi dana denda sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
ternyata tidak dapat di bayar maka diganti dengan wajib
| ati han kerj a.

Waji b | atihan kerja sebagai pengganti denda dil akukan paling
lama 90 (senbil an pul uh) hari kerja dan |ama | ati han kerja
tidak lebih dari 4 (enpat) jam sehari serta tidak dil akukan
pada mal am hari .

Pasal 29

Pi dana bersyarat dapat dijatuhkan ol eh Haki m apabila pidana
penjara yang dijatuhkan paling |lama 2 (dua) tahun.



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Dal am put usan pengadi | an nmengenai pi dana bersyar at
sebagai mana di maksud dal am ayat (1) ditentukan syarat unum
dan syarat khusus.

Syarat umum i al ah bahwa Anak Nakal tidak akan nel akukan
ti ndak pidana | agi selana nenjal ani masa pi dana bersyarat.

Syarat khusus ial ah untuk nel akukan atau tidak nel akukan hal
tertentu yang ditetapkan dal am putusa haki m dengan tetap
menper hati kan kebebasan anak.

Masa pi dana bersyarat bagi syarat khusus | ebi h pendek
dari pada masa pi dana bersyarat bagi syarat unmum

Jangka waktu masa pi dana bersyarat sebagai mana di maksud
dal am ayat (1) paling lama 3 (tiga) tahun

Sel ama nenj al ankan nmasa pi dana bersyarat, Jaksa nel akukan
pengawasan dan Penbi nbi ng Kemasyar akat an nel akukan bi nbi ngan
agar Anak Nakal nenepati persyaratan yang tel ah ditentukan.

Anak Nakal yang nenjal ani pi dana bersyarat dibi nbing ol eh
Bal ai Pemasyar akat an dan berstatus sebagai Klien
Pemasyar akat an.

Sel ama Anak Nakal berstatus sebagai Klien Pemasyarakat an
dapat nengi kuti pendi di kan sekol ah.

Pasal 30

Pi dana pengawasan yang dapat dij atuhkan kepada Anak Nakal
sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 angka 2 huruf a, paling
singkat 3 (tiga) bulan dan paling |ama 2 (dua) tahun.

Apabi | a terhadap Anak Nakal sebagai mana di maksud dal am Pasa
1 angka 2 huruf a, dijatuhkan pi dana pengawasan sebagai mana
di maksud dal am ayat (1), naka anak tersebut ditenpatkan di
bawah pengawasan Jaksa dan bi nbi ngan Penbi nbi ng
kemasyar akat an.

Ket ent uan nmengenai bentuk dan tata cara pel aksanaan pi dana
pengawasan di atur |ebih [ anjut dengan Peraturan Penerintah.

Pasal 31

Anak Nakal yang ol eh Haki m di putus untuk di serahkan kepada
negara, ditenpatkan di Lenbaga Penmasyar akat an Anak sebagai
Anak Negar a

Dem kepnetingan anak, Kepal a Lenbaga Pemasyar akat an Anak
dapat nengaj ukan izin kepada Menteri Kehaki man agar Anak
Negar a sebagai mana di maksud dal am ayat (1) ditenpatkan di

| enbaga pendi di kan anak yang di sel enggarakan ol eh Peneri nt ah



at au Swast a.
Pasal 32

Apabi | a Haki m menut uskan bahwa Anak Nakal wajib nengi kuti
pendi di kan, penbi naan, dan | ati han kerja sebagai mana di maksud
dal am Pasal 24 ayat (1) huruf c, Haki m dal am keput usannya
sekal i gus nenent ukan | enbaga tenpat pendi di kan, penbi naan dan
| ati han kerja tersebut dil aksanakan.

BAB |V
PETUGAS KEMASYARAKATAN
Pasal 33
Pet ugas kemasyarakatan terdiri dari:
a. Penbi mbi ng Kenasyar akat an dari Departenmen Kehaki man;
b. Pekerja Sosial dari Departenen Sosial; dan
C. Pekerja Sosi al Sukarela dari Organi sasi Sosi al

Kemasyar akat an.
Pasal 34

(1) Penbi mbi ng Kemasyar akat an sebagai mana di maksud dal am Pasa
33 huruf a bertugas:

a. menbant u nmenperl ancar tugas Penyi di k, Penuntut Unum
dan Haki m dal am per kara Anak Nakal , bai k di dal am maupun d

| uar Si dang Anak dengan menbuat | aporan hasil penelitian
kemasyar akat an;

b. menbi nbi ng, nmenbantu, dan nmengawasi Anak nakal yang

ber dasar kan putusan pengadi | an dijatuhi pidana bersyarat,

pi dana pengawasan, pidana denda, di serahkan kepada negara
dan harus nengi kuti | atihan kerja, atau anak yang nenperol eh
penbebasan bersyarat dari Lenbaga Pemasyar akat an.

(2) Pekerja Sosial sebagai mana di maksud dal am pasal 33 huruf b,
bertugas nenbi nbi ng, nmenbantu, dan nmengawasi Anak nakal yang
ber dasar kan putusan pengadi | an di serahkan kepada Departenen
Sosi al untuk nengi kuti pendi di kan, penbi naan, dan | ati han
kerj a.

(3) Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dal am ayat (2)
Pekerja Sosi al nmengadakan koordi nasi dengan Penbi nbi ng
Kemasyr akat an.

Pasal 35

Penbi mbi ng Kenmasyar akat an dan Pekerja Sosial dal am nel aksanakan
t ugas sebagai mana di mraksud dal am Pasal 34 ayat (1) dan ayat (2)
dapat di bantu ol eh Pekerja Sosial Sukarela sebagai mana di maksud
dal am Pasal 33 huruf c.

Pasal 36



Ket ent uan nmengenai tugas, kewajiban, dan syarat-syarat bagi
Penbi nbi ng Kemasyr akatan diatur |ebi h dengan Keputusan Menteri
kehaki man.

Pasal 37

Ket ent uan nmengenai tugas, kewajiban, dan syarat-syarat bagi
Pekerja Sosial diatur |ebih | anjut dengan Keputusan Menter
Sosi al .

Pasal 38

Penbi mbi ng Kenmasyar akat an dan Pekerja Sosial harus nmenpunyai
keahl i an khusus sesuai dengan tugas dan kewaji bannya at au
menpunyai keteranpilan teknis dan jiwa pengabdi an di bi dang usaha
kesej aht eraan sosi al .

Pasal 39

(1) Pekerja Sosial Sukarela harus nmenmpunyai keahlian atau
ket eranpi | an khusus dan m nat untuk nenbi na, nmenbi nbi ng, dan
menbant u anak dem kel angsungan hi dup, perkenbangan fi sik,
mental , sosial, dan perlindungan terhadap anak.

(2) Pekerja Sosial Sukarela nenberikan | aporan kepada Penbi nbi ng
Kemasyar akat an nengenai hasi | bi nbi ngan, bantuan, dan
penbi naan terhadap anak yang berdasar kan putusan pengadil an
di j atuhi pidana atau tindakan.

BAB V
ACARA PENGADI LAN ANAK

Bagi an Pertama
Unum

Pasal 40

Hukum Acara yang berl aku diterapkan pul a dal am pengadi | an anak,
kecual i |ain dal am Undang-undang i ni .

Bagi an Kedua
Per kara Anak Naka

Paragraf 1
Penyi di kan

Pasal 41

(1) Penyidikan terhadap Anak Nakal, dil akukan ol eh Penyi di k yang
di t et apkan berdasarkan Surat Keputusan Kepal a Kepoli sian
Republ i k I ndonesi a atau pejabat |ain yang ditunjuk ol eh
Kepal a Kepol i sian Republik I ndonesi a.

(2) Ssyarat-syarat untuk dapat ditetapkan sebagai Penyi di k



(3)

(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

sebagai mana di naksud dal am ayat (1) adal ah:

a. t el ah ber pengal aman sebagai penyi di k ti ndak pi dana yang
di | akukan ol eh orang dewasa;
b. menpunyai mnat, perhatian, dedi kasi, dan nmemaham

masal ah anak.

Dal am hal tertentu dan di pandang perlu, tugas penyidi kan
sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dapat di bebankan kepada:
a. penyi di k yang nel akukan tugas penyi di kan bagi tindak

pi dana yang di | akukan ol eh orang dewasa; atau

b. penyidi k lain yang ditetapkan berdasarkan ket entuan
Undang- undang yang ber| aku.

Pasal 42
Penyi di k waji b nmemeri ksa tersangka dal am suasana
kekel uar gaan.
Dal am nmel akukan penyi di kan terhadap Anak Nakal , Penyi di k
waj i b mem nta pertinbangan atau saran dari Penbi nbing
Kemasyar akat an, dan apabila perlu juga dapat nem nta
perti nmbangan atau saran dari ahli pendi di kan, ahli kesehatan
jiwa, ahli agama, atau petugas kenasyar akatan | ai nnya.
Proses penyi di kan terhadap perkara Anak nakal wajib
di r ahasi akan.

Par agraf 2
Penangkapan dan Penahanan

Pasal 43

Penangkapan Anak Nakal dil akukan sesuai dengan ket entuan
Ki t ab Undang- undang Hukum Acara Pi dana.

Penangkapan sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dil akukan
guna kepenti ngan peneri ksaan untuk paling lama 1 (satu)
hari .

Pasal 44

Unt uk kepenti ngan penyi di kan, Penyi di k sebagai mana di maksud
dal am pasal 41 ayat (1) dan ayat (3) huruf a, berwenang

nmel akukan penahanan terhadap anak yang di duga keras

nmel akukan tindak pi dana berdasarkan bukti permul aan yang
cukup.

Penahanan sebagai mana di naksud dal amm ayat (1) hanya berl aku
untuk paling Iama 20 (dua pul uh) hari.

Jangka wakt u sebagai mana di maksud dal am ayat (2) apabila
di perl ukan guna kepentingan peneri ksaan yang bel um sel esai,
atas perm ntaan Penyi di k dapat di perpanjang ol eh Penunt ut
Urum yang berwenang, untuk paling |lama 10 (sepul uh) hari.

Dal am j angka waktu 30 (tiga puluh) hari Penyidi k sebagai mana
di maksud dal am ayat (1) sudah harus nenyerahkan berkas



(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

per kara yang bersangkut an kepada Penuntut Urum

Apabi | a jangka waktu sebagai nana di maksud dal am ayat (4)
di | anpaui dan berkas perkara bel um di serahkan, nmaka
t ersangka harus di kel uarkan dari tahanan dem hukum

Penahanan t erhadap anak dil aksanakan di tenpat khusus untuk
anak di |ingkungan Rumah Tahanan Negara, Cabang Rumah
Tahanan Negara, atau di tenpat tertentu.

Pasal 45

Penahanan di | akukan setel ah dengan sungguh- sungguh
menperti nbangkan kepentingan anak dan atau kepentingan
masyar akat .

Al asan penahanan sebagai mana di maksud dal am ayat (1) harus
di nyat akan secara tegas dal am surat perintah penahanan.

Tenpat tahanan anak harus di pi sahkan dari tenpat tahanan
orang dewasa

Sel ama anak ditahan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosi al
anak harus tetap dipenuhi.
Pasal 46
Unt uk kepenti ngan penuntutan, Penuntut Umum berwenang
nmel akukan penahanan atau penahanan | anj ut an.

Penahanan sebagai mana di naksud dal am ayat (1) untuk paling
| ama 10 (sepul uh) hari.

Jangka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (2) apabila

di perl ukan guna kepenti ngan peneri ksaan yang bel um sel esai ,
atas perm ntaan Penuntut Umum dapat di per panjang ol eh Ketua
Pengadi | an Negeri yang berwenang untuk paling lama 15 (lina
bel as) hari.

Dal am j angka waktu 25 (dua puluh lima) hari, Penuntut Umum
harus nel i npahkan berkas perkara anak kepada pengadil an
negeri .

Apabi | a jangka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (4)

di | anpaui dan ber kas perkara bel um dilinmpahkan ke pengadil an
negeri, maka tersangka harus di kel uarkan dari tahanan dem
hukum

Pasal 47
Unt uk kepentingan peneri ksaan, Haki m di sidang pengadil an
ber wenang nengel uar kan surat perintah penahanan anak yang
sedang di peri ksa.

Penahanan sebagai mana di naksud dal am ayat (1) untuk paling



(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

lama 15 (lima bel as) hari.

j angka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (2) apabila

di perl ukan guna kepentingan peneri ksaan yang bel um sel esai,
dapat di perpanjang ol eh Ketua Pengadi |l an Negeri yang

ber sangkut an untuk paling lama 30 (tiga puluh) hari.

Apabi | a jangka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (3)

di | anmpaui dan Haki m Bandi ng bel um nenber kan putusannya, naka
anak yang bersangkut an harus di kel uarkan dari tahanan dem
hukum

Pasal 48

Unt uk kepentingan peneri ksaan, Haki m Bandi ng di sidang
pengadi | an berwenang nengel uarkan surat perintah penahanan
anak yang sedang di peri ksa.

Penahanan sebagai mana di naksud dal am ayat (1) untuk paling
lama 15 (lima bel as) hari.

Jangka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (2) apabila

di perl ukan guna kepenti ngan peneri ksaan yang bel um sel esai ,
dapat di perpanj ang ol eh Ketua Pengadil an Ti nggi yang

ber sangkut an untuk paling lama 30 (tiga puluh) hari.

Apabi | a jangka waktu sebagai nana di maksud dal am ayat (3)
di | anmpaui dan Haki m bel um nmenberi kan putusannya, maka anak
yang bersangkutan harus di kel uarkan dari tahanan dem hukum

Pasal 49

Unt uk kepenti ngan peneri ksaan, Haki m Kasasi berwenang
mengel uar kan surat perintah penahanan anak yang sedang
di peri ksa.

Penahanan sebagai mana di naksud dal am ayat (1) untuk paling
| ama 25 (dua puluh lima) hari.

Jangka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (2) apabila

di perl ukan guna kepenti ngan peneri ksaan yang bel um sel esai ,
dapat di per panj ang ol eh Ketua Mahkamah Agung untuk pali ng
lama 30 (tiga puluh) hari.

Apabi | a jangka waktu sebagai mana di maksud dal am ayat (3)

di | anpaui dan Haki m Kasasi bel um nenberi kan putusannya maka
anak yang bersangkutan harus di kel uarkan dari tahanan dem
hukum

Pasal 50

D kecual i kan dari jangka waktu penahanan sebagai nana
di maksud dal am Pasal 44, Pasal 46, Pasal 47, Pasal 48, dan



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

pasal 49, guna kepentingan peneri ksaan, penahanan terhadap
t ersangka atau terdakwa dapat di perpanjang berdasarkan

al asan yang patut dan tidak dapat di hi ndarkan karena
tersangka atau terdakwa nenderita gangguan fisik atau nental
yang berat, yang di bukti kan dengan surat keterangan dokter.

Per panj angan penahanan sebagai mana di naksud dal am ayat (1)
di beri kan untuk paling lama 15 (lima belas) hari, dan dal am
hal penahanan tersebut masi h di perl ukan, dapat di perpanjang
lagi untuk paling lama 15 (lima bel as) hari.

Per panj angan penahanan sebagai nana di maksud dal am ayat (2)
di beri kan ol eh:

a. Ket ua Pengadi | an Negeri dal amtingkat penyidi kan dan
penunt ut an;

b. Ket ua Pengadi | an Tinggi dal amtingkat peneriksaan di
pengadi | an negeri ;

C. Ket ua Mahkamah Agung dal am ti ngkat peneri ksaan bandi ng
dan kasasi .

Penggunaan kewenangan per panj angan penahanan ol eh pej abat
sebagai mana di maksud dal am ayat (3) dil akukan secara
bertahap dan dengan penuh tanggung j awab.

Setel ah waktu 30 (tiga puluh) hari, wal aupun perkara
tersebut bel um sel esai di peri ksa atau bel um di put us,

t ersangka atau terdakwa harus sudah di kel uarkan dari tahanan
dem hukum

Ter hadap per panj angan penahanan sebagai mana di maksud dal am
ayat (2) tersangka atau terdakwa dapat nengaj ukan keberat an
kepada:

a. Ket ua Pengadi | an Tinggi dal amtingkat penyidi kan dan
penunt ut an;

b. Ket ua Mahkamah Agung dal am ti ngkat peneri ksaan
pengadi | an negeri dan peneri ksaan bandi ng.

Pasal 51

Setiap Anak Nakal sejak saat ditangkap atau ditahan berhak
mendapat kan bant uan hukum dari seorang atau | ebi h Penasi hat
Hukum sel ama dal am wakt u dan pada setiap tingkat peneriksaan
menurut tata cara yang ditentukan dal am Undang-undang ini .

Pej abat yang nel akukan penangkapan atau penahanan wajib
menberit ahukan kepada tersangka dan orang tua, wali, atau
orang tua asuh, nengenai hak nenperol eh bantuan hukum
sebagai mana di maksud dal am ayat (1).

Seti ap Anak Nakal yang ditangkap atau ditahan ber hak
ber hubungan | angsung dengan Penasi hat Hukum dengan di awasi
tanpa di dengar ol eh pejabat yang berwenang.



Pasal 52

Dal am nmenberi kan bant uan hukum kepada anak sebagai nana di naksud
dal am Pasal 51 ayat (1), Penasi hat Hukum ber kewaj i ban

menper hati kan kepenti ngan anak dan kepenti ngan umum serta
berusaha agar suasana kekel uargaan tetap terpelihara dan
peradi |l an berjal an | ancar.

Par agraf 3
Penunt ut an

Pasal 53
(1) Penuntutan terhadap Anak Nakal dil akukan ol eh Penuntut Umrum
yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Jaksa Agung atau
pej abat |ain yang ditunjuk ol eh Jaksa Agung.

(2) Syarat-syarat untuk dapat ditetapkan sebagai Penuntut Unum
sebagai mana di naksud dal am ayat (1) adal ah:

a. t el ah ber pengal aman sebagai Penuntut Umum ti ndak pi dana
yang di |l akukan ol eh orang dewasa;
b. menpunyai mnat, perhatian, dedi kasi, dan nmemaham

masal ah anak.

(3) Dalam hal tertentu dan di pandang perlu, tugas penuntutan
sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dapat di bebankan kepada
Penunt ut Umum yang mnel akukan tugas penuntutan bagi ti ndak
pi dana yang dil akukan ol eh orang dewasa.

Pasal 54

Dal am hal Penuntut Umum ber pendapat bahwa dari hasil penyi di kan
dapat dil akukan penuntutan, maka ia wajib dal am waktu secepat nya
menbuat surat dakwaan sesuai dengan ketentuan dal am Kitab
Undang- undang Hukum Acara Pi dana.

Par agraf 4
Peneri ksaan di Si dang pengadil an

Pasal 55
Dal am per kara Anak Nakal sebagai mana di naksud dal am Pasal 1 angka
2, Penuntut Umum Pensi hat Hukum Penbi nbi ng Kemasyar akat an,
orang tua, wali, atau orang tua asuh dan saksi, wajib hadir dal am
Si dang Anak.
Pasal 56
(1) Sebel um sidang di buka, Haki m meneri ntahkan agar Penbi nmbi ng
Kemasyar akat an nenyanpai kan | aporan hasil penelitian
kemasyar akat an nmengenai anak yang ber sangkut an.

(2) Laporan sebagai nana di maksud dal am ayat (2) berisi:



(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

a. data indi vidu anak, keluarga, pendidi kan, dan kehi dupan
sosi al anak; dan

b. kesi mpul an at au pendapat dari Penbi nmbi ng
Kemasyar akat an.

Pasal 57

Set el ah Haki m nenbuka persi dangan dan nenyat akan si dang
tertutup untuk umum terdakwa di panggil masuk beserta orang
tua, wali, atau orang tua asuh, Penasi hat Hukum dan
Penbi mbi ng Kenmasyar akat an.

Sel ama dal am per si dangan, terdakwa di danpi ngi orang tua,
wal i, atau orang tua asuh, Penasi hat Hukum dan Penbi nbi ng
Kemasyar akat an.

Pasal 58

Pada waktu neneri ksa saksi, Haki m dapat neneri ntahkan agar
t erdakwa di bawa kel uar ruang si dang.

Pada waktu peneri ksaan saksi sebagai nana di maksud dal am ayat
(1), orang tua, wali, orang tua asuh, Penasi hat Hukum dan
Penbi nbi ng Kemasyar akatan tetap hadir.

Pasal 59

Sebel um nengucapkan putusannya, Haki m nenberi kan kesenpat an
kerja kepada orang tua, wali, orang tua asuh untuk
mengenukakan segal a hal ikhwal yang bermanfaat bagi anak.

Put usan sebagai mana di maksud dal am ayat (1) wajib
menperti nbangkan | aporan penelitian keansyarakatan dari
Pembi mbi ng Kemasyar akat an

Put usan Pengadi |l an waj i b di ucapkan dal am si dang t er buka
unt uk unmum

BAB VI
LEMBAGA KEMASYARAKATAN ANAK

Pasal 60

Anak Didi k Pemasyar akatan ditenpat kan di Lenbaga
Pemasyar akat an Anak yang harus terpisah dari orang dewasa.

Anak yang ditenpat kan di | enbaga sebagai mana di maksud dal am
ayat (1) berhak nenperol eh pendi di kan dan | ati han sesuai
dengan bakat dan kemanpuannya serta hak | ai n berdasarkan
per at uran perundang- undangan yang ber| aku.

Pasal 61



(1) Anak Pidana yang bel um sel esai nenjal ani pi dananya di
Lenbaga Pemasyar akat an Anak dan tel ah nencapai unur 18
(del apan bel as) tahun di pi ndahkan ke Lenbaga Penmasyar akat an.

(2) Anak Pidana sebagai mana di naksud dal am ayat (1) yang tel ah
mencapai umur 18 (del apan bel as) tahun, tetapi ditenpatkan
di Lenbaga Pemasyar akatan secara terpisah dari yang tel ah
mencapai unmur 21 (dua pul uh satu) tahun atau | ebih.

Pasal 62

(1) Anak Pidana yang tel ah nenjal ani pidana penjara 2/3 (dua per
tiga) dari pidana yang dijatuhkan yang sekurang-kurangnya 9
(senbi | an) bul an dan ber kel akuan bai k, dapat di beri kan
penbebasan bersyarat.

(2) Anak Pidana sebagai mana di naksud dal am ayat (1) berada di
bawah pengawasan Jaksa dan Penbi nbi ng Kemasyar akat an yang
di | aksanakan ol eh Bal ai Pemasyar akat an.

(3) Penbebasan bersyarat sebagai mana di naksud dal am ayat (1)
di sertai dengan namsa percobaan yang | amanya sanma dengan si sa
pi dana yang harus dij al ankannya.

(4) Dal am penbebasan beryarat ditentukan syarat unmum dan syar at
khusus sebagai mana di maksud dal am Pasal 29 ayat (3) dan ayat

(4).

(5) Pengamatan terhadap pel aksanaan bi nbi ngan sebagai mana
di mksud dal am ayat (2) dil akukan ol eh Ti m Pengamat
Pemasyar akat .

Pasal 63

Apabi | a Kepal a Lenbaga Pemasyar akat an Anak ber pendapat bahwa Anak
Negara setel ah nenjal ani masa pendi di kannya dal am | enbaga pal i ng
sedi kit 1 (satu) tahun dan berkel akuan bai k sehi ngga ti dak
mener | ukan penbi naan | agi, Kepal a Lenbaga Pemasyar akat an dapat
nmengaj ukan pernohonan i zin kepada Menteri Kehaki man agar anak
tersebut dapat di kel uarkan dari | enbaga dengan atau tanpa syarat
sebagai mana di naksud dal am Pasal 29 ayat (3) dan ayat (4).

BAB VI |
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 65
Per kara Anak nakal yang pada saat berl akunya Undang-undang i ni:
a. sudah di peri ksa tetapi bel um di putus, penyel esai an
sel anj utnya di | aksanakan ber dasar kan hukum acara yang
ber| aku sebel um ber| akunya Undang-undang i ni;

b. sudah dil i npahkan ke pengadil an negeri tetapi belum



di peri ksa, penyel esai an sel anjutnya di | aksanakan ber dasar kan
hukum acara Pengadi | an Anak yang diatur dal am Undang- undang
ini.

Pasal 66

Put usan haki m nengenai perkara Anak Nakal yang bel um nmenperol eh
kekuat an hukum tetap, atau yang tel ah nenperol eh kekuatan hukum
tetap tetapi belum di | aksanakan pada saat Undang-undang ini rmul ai
ber| aku, penyel esai an sel anjutnya dil aksanakan ber dasar kan
Undang- undang i ni .

BAB VI I |
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 67

Pada saat mul ai berl akunya Undang-undang ini, nmaka Pasal 45,
Pasal 46, dan Pasal 47 Kitab Undang-undang Hukum Pi dana
di nyat akan tidak berlaku | agi.

Pasal 68

Undang-undang ini nmulai berlaku 1 (satu) tahun terhitung sejak
t anggal di undangkan.

Agar setiap orang nenget ahui nya, nenerintahkan pengundangan
Undang- undang i ni dengan penenpat annya dal am Lenbaran Negar a
Republ i k I ndonesi a.

Di sahkan di Jakarta
pada tanggal 3 Januari 1997
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

ttd.
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PENGADI LAN ANAK
UMUM

Anak sebagai bagi an dari generasi mnuda nerupakan penerus
cita-cita perjuangan bangsa dan sunber daya manusi a bagi
penbangunan nasi onal . Dal am rangka nmewuj udkan sunber daya manusi a
| ndonesi a yang berkual itas dan manpu nmem npin serta nenelihara
kesat uan dan persatuan bangsa dal am wadah Negara Kesat uan
Republ i k I ndonesi a yang berdasar kan Pancasil a dan Undang- Undang
Dasar 1945, di perlukan penbi naan secara terus nenerus dem

kel angsungan hi dup, pertunbuhan dan per kenbangan fisik, nental,
dan sosial serta perlindungan dari segal a kemungki nan yang akan
menbahayakan nereka dan bangsa di nasa depan. Dal am berbagai hal
upaya penbi naan dan tantangan dal am masyar akat dan kadang- kadang
di junpai penyi npangan peril aku di kal angan anak, bahkan | ebih
dari itu terdapat anak yang nel akukan perbuat an nel anggar hukum
tanpa nengenal status sosial dan ekonom .

D sanping itu, terdapat pula anak, yang karena satu dan | ain hal
ti dak menpunyai kesenpatan nenperol eh perhatian bai k secara
fisik, mental, maupun sosial. Karena keadaan diri yang tidak
memadai tersebut, nmaka bai k sengaja maupun tidak sengaja sering

j uga anak nel akukan tindakan atau peril aku yang dapat merugi kan
dirinya dan atau nmasyarakat. Penyi npangan tingkah | aku atau

per buat an nel anggar hukum yang di | akukan ol eh anak, di sebabkan

ol eh berbagai faktor, antara | ain adanya danpak negatif dar

per kembangan penbangunan yang cepat, arus gl obalisasi di bidang
komuni kasi dan i nformasi, kemajuan il mu pengetahuan dan teknol ogi
serta perubahan gaya dan cara hidup sebagian orang tua, tel ah
menbawa perubahan sosial yang nendasar dal am kehi dupan nasyar akat
yang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak. Selain
itu, anak yang kurang atau tidak nmenperol eh kasi h sayang, asuhan,
bi mbi ngan, dan penbi naan dal am pengenbangan si kap, peril aku,
penyesuai an diri, serta pengawasan dari orang tua, wali, atau
orang tua asuh akan mudah terseret dal am arus pergaul an

masyar akat dan |ingkungannya yang kurang sehat dan nerugi kan

per kenmbangan pri badi nya.

Dal am nmenghadapi dan nenanggul angi ber bagai perbuatan dan tingkah
| aku Anak Nakal , perlu dipertinbangkan kedudukan anak dengan
segala ciri dan sifatnya yang khas. Wal aupun anak tel ah dapat
menent ukan sendiri | angkah perbuat annya berdasar pikiran,
perasaan, dan kehendaknya, tetapi keadaan sekitarnya dapat
menpengar uhi peril akunya. O eh karena itu, dalam nenghadap
masal ah Anak Nakal , orang tua dan masyar akat sekelilingnya
seharusnya | ebi h bertanggungj awab t er hadap penbi naan, pendi di kan,
dan pengenbangan peril aku anak tersebut.

Hubungan antara orang tua dengan anaknya merupakan suatu hubungan
yang haki ki, bai k hubungan psi kol ogi s, maupun nental spritual nya.
Mengi ngat ciri dan sifat anak yang khas tersebut, naka dal am
menj at uhkan pi dana atau tindakan terhadap Anak Nakal di usahakan
agar anak di maksud jangan di pi sahkan dari orang tuanya. Apabila



kar ena hubungan antara orang tua dan anak kurang bai k, atau
karena sifat perbuatannya sangat nerugi kan masyar akat, sehingga
perl u mem sahkan anak dari orang tuanya, hendakl ah tetap

di perti mbangkan bahwa pem sahan tersebut semata-mata dem
pertunbuhan dan per kenmbangan anak secara sehat dan waj ar.

D sanping pertinmbangan tersebut di atas, dem pertunbuhan dan
per kembangan nental anak, perlu ditentkan penbedaan perl akuan di
dal am hukum acara dan ancaman pi dananya. Dal am hubungan i ni

pengat uran pengecual i an dari ketentuan yang di atur dal am

Undang- undang Nonmor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pi dana, yang
| ama pel aksanaan penahannya ditentukan sesuai dengan kepenti ngan
anak dan penbedaan ancaman pi dana bagi anak yang ditentukan ol eh
Ki t ab Undang-undang Hukum Pi dana yang penj at uhan pi dananya
ditentukan 1/2 (satu per dua) dari maksi num ancaman pi dana yang
di | akukan ol eh orang dewasa, sedangkan penjatuhan pidana mati dan
pi dana penjara seunur hidup tidak diberlakukan terhadap anak.

Penbedaan perl| akuan dan ancaman yang di atur dal am Undang- undang

i ni di maksudkan untuk | ebi h nelindungi dan nengayom anak
tersebut agar dapat nenyongsong nasa depannya yang masi h panj ang.
Sel ain itu penbedaan tersebut di mksudkan untuk nenberi
kesenpat an kepada anak agar nel al ui penbi naan akan di perol eh jati
dirinya untuk nenjadi manusia yang mandiri, bertanggungj awab, dan
berguna bagi diri, keluarga, nmasyarakat, bangsa dan negar a.

Khusus nengenai sanksi terhadap anak dal am Undang- undang i ni

di tent ukan ber dasar kan perbedaan unmur anak, yaitu bagi anak
yangmasi h berurmur 8 (del apan) tahun sanpai 12 (dua bel as) tahun
hanya di kenakan ti ndakan, sepeti di kenbali kan kepada orang
tuanya, ditenpatkan pada organi sasi sosial, atau di serahkan
kepada Negara, sedangkan terhadap anak yang tel ah nencapai unur
di atas 12 (dua bel as) tahun dijatuhkan pidana. Penbedaan
per | akuan tersebut didasarkan atas pertunbuhan dan perkenbangan
fisik, mental, dan sosial anak.

Mengi ngat ciri dan sifat yang khas pada anak dan dem

perli ndungan terhadap anak, maka perkara Anak Nakal, wajib

di si dangkan pada Pengadi |l an Anak yang berada di |ingkungan
Peradi | an Unum Dengan dem ki an proses peradil an perkara Anak
Nakal dari sejak ditangkap, ditahan, diadili dan penbi naan

sel anjutnya, wajib dilakukan ol eh pejabat khusus yang benar - benar
memaham masal ah anak.

Dal am penyel esai an perkara Anak Nakal, Haki mwajib

menperti nbangkan | aporan hasil penelitian ke masyarakat yang
di hi mpun ol eh Penbi mbi ng Kenasyar akat an nengenai data pri badi
maupun kel uarga dari anak yang ber sangkut an.

Dengan adanya hasil | aporan tersebut, diharapkan Haki m dapat
menper ol eh ganbaran yang tepat untuk nenberi kan putusan yang
seadi | -adi | nya bagi anak yang ber sangkut an.

Put usan haki m akan nmenpengar uhi kehi dupan sel anj utnya dari anak



yang bersangkut an, ol eh sebab itu Haki m harus yakin benar, bahwa
putusan yang di anbil akan dapat nenjadi sal ah satu dasar yang
kuat untuk nengenbal i kan dan nengantar anak nmenuj u nasa depan
yang bai k untuk nmengenbangkan dirinya sebagai warga yang

bert anggungj awab bagi kehi dupan kel uarga, bangsa dan negar a.

Unt uk | ebi h nmermant apkan upaya penbi naan dan penberi an bi nmbi ngan
bagi Anak Nakal yang telah di putus ol eh Hakim maka anak tersebut
di tampung di Lenbaga Penasyarakat an Anak. Berbagai perti nbangan
tersebut di atas serta dal amrangka mewuj udkan peradil an yang
menper hati kan perlindungan dan kepenti ngan anak, naka perlu

di at ur ket ent uan- ket ent uan nengenai penyel enggaraan pengadi | an
yang khusus bagi anak dal am | i ngkungan Peradi |l an Unum

Dengan dem ki an Pengadi | an Anak di harapkan menberi kan arah yang

t epat dal am penbi naan dan perlindungan terhadap anak.

PASAL DEM PASAL

Pasal 1

Cukup j el as
Pasal 2

Cukup j el as
Pasal 3

Cukup jel as
Pasal 4

Ayat (1)

Sesuai dengan asas praduga tak bersal ah, nmaka seorang
Anak nakal yang sedang dal am proses peradil an tetap di anggap
sebagai tidak bernmasal ah sanpai adanya putusan pengadil an
yang nenpunyai kekuatan hukumt et ap.

Bat as urmur 8 (del apan) tahun bagi Anak Nakal untuk
dapat di aj ukan ke Si dang Anak di dasarkan pada perti nbangan
sosi al ogi s, psikologis dan pedagogi s, bahwa anak yang bel um
mencapai 8 (del apan) tahun di anggap bel um dapat
menpert anggungj awabkan per buat annya.

Ayat (2)
Cukup jel as

Pasal 5
Ayat (1)
Dal am proses peneri ksaan yang di | akukan ol eh Penyi di k
t erhadap anak yang nel akukan ti ndak pi dana sebel um nencapai
umur 8 (del apan) tahun tetap diterapkan asas praduga tak
ber sal ah.

Penyi di kan terhadap anak dil akukan unt uk apakah anak

mel akukan tindak pidana seorang diri atau ada unsur
pengi kut sert aan (del nem ng) dengan anak yang berunur di atas
8 (del apan) tahun atau dengan orang dewasa.



Ayat (2)
Cukup jel as
Ayat (3)
Cukup jel as
Pasal 6

Ket ent uan dal am Pasal ini di maksudkan untuk nenci pt akan
suasana kekel uargaan pada Si dang Anak.

Pasal 7
Ket ent uan dal am Pasal ini di mmksudkan untuk nmenunj ukan bahwa
Undang- undang i ni nenberi kan perl akuan khusus terhadap anak,
dal am arti harus ada pem sahan perl akuan terhadap anak dan
per| akuan terhadap orang dewasa, atau terhadap Anggota
Angkat an Bersenj ata Republi k | ndonesi a dal am perkar a
koneksi t as.

Yang di maksud dengan "Mahkamah M liter" adal ah pengadil an di
I i ngkungan Peradilan Mliter.

Pasal 8
Ayat (1)
Peneri ksaan perkara anak dil akukan dal am si dang tertutup
unt uk mel i ndungi kepentingan anak.

Ayat (2)

Pada prinsipnya peneri ksaan perkara anak harus dil akukan
secara tertutup. Wal aupun dem ki an dal am hal tertentu dan
di pandang perlu, Haki m dapat nenet apkan peneri ksaan perkara
di | akukan secara terbuka, tanpa nengurangi hak anak. Ha
tertentu dan di pandang perlu tersebut antara |lain karena
si fat dan keadaan perkara harus dil akukan secara terbuka.
Suatu sifat perkara akan di peri ksa secara terbuka m sal nya
per kara pel anggaran |lalu lintas, sedangkan dilihat dar
keadaan perkara m sal nya peneri ksaan perkara di tenpat

kej adi an per kar a.

Ayat (3)

Cukup j el as
Ayat (4)

Yang di maksud dengan "orang-orang tertentu" antara lain
psi kol og, tenaga pendidi k, ahli agama, tenaga peneliti, dan
mahasi swa yang nengadakan ri set.

Ayat (5)

Tanpa nengurangi hak yang dijam n dal am perat uran
perundang- undangan at au kode eti k penyi aran berita,
penberi an nmengenai hal yang terkait dengan perkara anak
perlu dibatasi. O eh karena itu, sejak penyidi kan sanpai
sebel um put usan pengadi | an dij at uhkan, nama pi hak-pi hak yang
terkait dengan perkara anak di gunakan si ngkat an.

Ayat (6)
Meski pun peneri ksaan perkara Anak Nakal dil akukan dal am



si dang tertutup, namun putusan Haki m sesuai dengan ket entuan
yang berl aku waji b diucapkan dal am si dang terbuka untuk
unmum

Pasal 9
Cukup j el as

Pasal 10
Hur uf a
Cukup j el as

Huruf b
Yang di maksud dengan "nenpunyai m nat, perhatian, dedikasi,
dan nmemaham masal ah anak" adal ah memaham :
1) penbi naan anak yang neliputi pola asuh keluarga, pola
penbi naan sopan santun, disiplin anak, serta nel aksanakan
pendekat an secara efektif, afektif dan sinpatik;
2) pertunbuhan dan per kenmbangan anak; dan
3) berbagai tata nilai yang hidup di masyarakat yang
menpengar uhi kehi dupan anak.

Pasal 11
Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)

Yang di maksud dengan "hal tertentu" adal ah apabila
ancaman pi dana atas tindak pidana yang dil akukan anak yang
ber sangkutan | ebih dari 5 (lima) tahun dan sulit
penmbukti annya.

Ayat (3)
Cukup j el as
Pasal 12
Cukup jel as
Ayat (1)
Cukup j el as
Pasal 13
Cukup j el as
Pasal 14
Ayat (1)
Cukup j el as
Ayat (2)
Li hat penj el asan Pasal 11 ayat (2)
Ayat (3)
Cukup j el as
Pasal 15

Yang di maksud dengan "bi nbi ngan" adal ah pengar ahan dan
pet unj uk, tanpa nengurangi kebebasan Haki m dari Ketua
Pengadi | an Ti nggi kepada Haki m di daerah hukummya, apabila



Haki m ti dak nel aksanakan tugas sesuai
di t ent ukan dal am Undang- undang i ni .

Pasal 16
Cukup jel as

Pasal 17
Cukup j el as

Pasal 18
Ayat (1)
Cukup jel as

Ayat (2)

Li hat penj el asan Pasal 11 ayat (2)

Ayat (3)
Cukup j el as

Pasal 19
Cukup j el as

20
Cukup j el as

Pasal

Pasal 21
Cukup jel as

Pasal 22
Cukup jel as

23
Ayat (1)
Cukup j el as

Pasal

Ayat (2)
Cukup jel as

Ayat (3)
Penbayaran ganti rugi
t ambahan nerupakan tanggungj awab dar

yan dij at uhkan sebaga

dengan prosedur yang

pi dana

orang tua atau orang

| ai n yang nenj al ankan kekuasaan orang tua.

Ayat (4)
Cukup jel as

24
Ayat (1)
Hur uf a

Pasal

Meski pun anak di kenbal i kan kepada orang tua, wali,
anak tersebut tetap di

orang tua asuh

bawah pengawasan dan

bi mbi ngan Penbi nbi ng Kemasyar akatan antara |ain nmengi kuti

kegi at an kepranukaan dan | ai n-1ain.

at au



Huruf b

Apabi | a Haki m ber pendapat bahwa orang tua, wali atau
orang tua asuh tidak nenberi kan pendi di kan dan penbi naan
yang | ebi h bai k, maka Haki m dapat nenet apkan anak tersebut
di t enpat kan di Lenbaga Penmasyar akat an Anak untuk nengi kuti
pendi di kan, penbi naan, dan | atihan kerj a.

Lati han kerja di maksudkan unt uk menber kan bekal
ket eranpi | an kepada anak, m sal nya dengan nenberi kan
ket eranpi | an nmengenai pertukangan, pertani an, perbengkel an,
tata rias dan sebagai nya sehingga setel ah sel esai nenjal an
ti ndakan dapat hidup mandiri.

Huruf c

Pada prinsi pnya pendi di kan, penbi naan dan | ati han kerja
di sel enggar akan ol eh Penerintah di Lenbaga Penasyar akat an
Anak atau Departenen Sosial, tetapi dal am kepentingan anak
menghendaki Haki m dapat nenet apkan anak yang ber sangkut an
di serahkan kepada Organi sasi Sosi al Kemasyar akat an, seperti
pesantren, panti sosial dan | enbaga sosial |ainnya dengan
menper hati kan agama anak yang ber sangkut an.

Ayat (2)

Yang di maksud dengan "teguran" adal ah peringatan dari
Haki m bai k secara | angsung terhadap anak yang dij at uh
ti ndakan maupun secara tidak | angsung nel al ui orang tua,

wal i, atau orang tua asuhnya, agar anak tersebut tidak
mengul angi per buat an yang mengaki bat kan i a dij at uhi
ti ndakan.

Yang di maksud dengan "syarat tanmbahan" m sal nya
kewaj i ban untuk nel apor secara periodi k kepada Penbi nmbi ng
Kemasyar akat an.

Pasal 25
Dal am nmenent ukan pi dana atau ti ndakan yang dapat dij atuhkan
kepada anak, Haki m nenperhati kan berat ringannya ti ndak
pi dana atau kenakal an yang di | akukan ol eh anak yang
ber sangkutan. Di sanping itu Hakimjuga wajib nmenperhatikan
keadaan anak, keadaan rumah tangga orang tua, wali. atau
orang tua asuh, hubungan antara anggota kel uarga dan keadaan
I i ngkungannya. Demi ki an pul a, Haki mwaji b nenperhati kan
| apor an Penbi nmbi ng Kemasyar akat an

Pasal 26
Ayat (1)

Yang di maksud dengan "neksi mum ancaman pi dana penjara
bagi orang dewasa" adal ah maksi num ancaman pi dana penj ara
terhadap tindak pidana yang di | akukan sesuai dengan yang
di t ent ukan dal am Ki t ab Undang- undang Pi dana at au
Undang- undang | ai nnya.

Ayat (2)
Cukup j el as



Pasal

Pasal

Pasal

Ayat (3)
Cukup jel as
Ayat (4)
Cukup j el as
27

Yang di maksud dengan "maksi mum ancaman pi dana denda bagi
orang dewasa" adal ah maksi num ancaman pi dana kurungan
terhadap tindak pidana yang dil akukan sesuai dengan yang
di tentukan dal am Ki t ab Undang- undang Hukum Pi dana at au
Undang- undang | ai nnya.

28
Ayat (1)

Yang di maksud dengan "neksi num ancaman pi dana denda
bagi orang dewasa adal ah maksi nrum ancaman pi dana denda
terhadap tindak pidana yang di | akukan sesuai dengan yang
di t ent ukan dal am Ki t ab Undang-undang Hukum Pi dana at au
Undang- undang | ai nnya.

Ayat (2)
Waji b | atihan kerja di mksudkan sebagai pengganti
pi dana denda yang sekal i gus untuk nendi di k anak yang
ber sangkut an agar nem | i ki keteranpilan yang ber manfaat bagi
di rinya.

Ayat (3)
Cukup jel as

29
Ayat (1

)
k
Ayat (2)
kup j el as
Ayat (3)
Cukup jel as
Ayat (4)
Yang di maksud dengan "syarat khusus" antara lain tidak
bol eh nmengenudi kan kendaraan bernotor atau diwaji bkan
mengi kuti kegi atan yang di progrankan Bal ai Pemasyar akat an.
Ayat (5)

Cukup jel as
Ayat (6)

Cukup jel as
Ayat (7)

Cukup jel as
Ayat (8)

Cukup jel as
Ayat (9)

Yang di maksud dengan "pendi di kan sekol ah” adal ah
pendi di kan yang di | aksanakan di sekol ah sebagai mana di maksud
dal am Undang- undang Nonor 2 Tahun 1989 tentang Si stem



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pendi di kan Nasi onal .

30

Yang di naksud dengan "pi dana pengawasan" adal ah pi dana yang
khusus di kenakan untuk anak, yakni pengawasan yang di | akukan
ol eh Jaksa terhadap perilaku anak dal am kehi dupan
sehari-hari di rumah anak tersebut, dan penberian bi nmbi ngan
yang dil akukan ol eh Penbi nbi ng Kemasyar akat an.

31
Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)

Dem kepentingan anak, Kepal a Lenbaga Pemasyar akat an
di beri kan kewenangan unt uk nem ndahkan Anak Negara dar
Lenbaga Penasyar akat an Anak ke | enbaga pendi di kan anak yang
di sel enggar akan Penerintah atau swasta dengan nenper hati kan
agama anak yang bersangkutan. Penberi an kewenangan i ni
di dasar kan pada perti nbangan karena Kepal a Lenbaga
Pemasyar akat an Anak nenget ahui dengan bai k nmengena
per kembangan anak sel ana nengal am penbi naan di dal am
Lenbaga Penmasyar akat an Anak, serta penbi naan Anak Negara
sel anj ut nya. Narmun, kewenangan untuk mem ndahkan Anak Negara
i ni harus nmendapat izin terlebih dahulu dari Menter
Kehaki man.

Yang di maksud dengan "Il enbaga pendi di kan anak" adal ah
seti ap | enbaga yang nenyel enggar akan kegi at an dal am r angka
menberi kan pendi di kan kepada anak, bai k jasmani, rohani,
maupun sosi al anak.

32

Keharusan nengi kuti pendi di kan, penbi naan, dan | ati han
kerja, khusus di kenakan kepada Anak Nakal yang tidak atau
kurang nengenal disiplin dan ketertiban dal am kehi dupan
sehari-hari .

33
Cukup jel as
34
Cukup jel as
35
Cukup jel as
36
Cukup j el as
37
Cukup jel as
38



Cukup j el as

Pasal 39
Cukup j el as

Pasal 40
Cukup jel as

Pasal 41
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as

Huruf a
Cukup jel as
Huruf b
Li hat penj el asan Pasal 10 huruf b
Ayat (3)

Yang di maksud dengan "hal tertentu" adal ah dal am hal
bel um t erdapat penyi di k anak yang persyarat an
pengangkat annya sebagai mana dit ent ukan dal am Undang- udang
ini.

Ket ent uan dal am ayat ini di maksudkan agar penyi di kan
tetap dapat dil aksanakan, wal aupun di daerah tersebut bel um
ada penunj ukan penyi di k anak, sedangkan penyidi k | ain dal am
huruf b adal ah Penyi di k Pegawai Negeri Sipil yang ditetapkan
ber dasar kan Undang- undang yang ber| aku.

Pasal 42
Ayat (1)

Yang di maksud dengan "dal am suasana kekel uar gaan”
antara | ain pada waktu neneri ksa tersangka, Penyidik tidak
memakai pakai an di nas dan nel akukan pendekatan secara
efektif, afektif, dan sinpatik.

Ayat (2)

Cukup jel as
Ayat (3)

Cukup jel as

Pasal 43
Ayat (1)
Cukup j el as
Ayat (2)
Yang di maksud dengan "1 (satu) hari" adal ah satu kali
24 (dua pul uh enpat) jam

Pasal 44
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as

Ayat (3)



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Cukup jel as

Ayat (4)

Cukup jel as
Ayat (5)

Cukup jel as
Ayat (6)

Yang di maksud dengan "tenpat khusus" adal ah tenpat
penahanan yang secara khusus di perunt ukkan bagi anak, yang
terpi sah dari tahanan orang dewasa. Apabila di dal am suatu
daerah bel um terdapat Rumah tahanan negara atau cabang Rumah
Tahanan Negara, atau apabila di kedua tenpat tahanan di atas
sudah penuh, maka penahanan terhadap anak dapat dil aksanakan
di tenpat tertentu |ainnya dengan tetap nenperhati kan
kepenti ngan peneri ksaan perkara dan kepenti ngan anak.

45
Ayat (1)

Pada dasarnya penahanan dil akukan untuk kepenti ngan

pemeri ksaan, namun penahanan terhadap anak harus pul a
menper hati kan kepenti ngan anak yang nenyangkut pertunbuhan
dan perkenbangan anak, baik fisik, nmental, maupun sosi al
anak dan kepentingan nasyar akat .

Ayat (2)

Cukup jel as
Ayat (3)

Cukup jel as
Ayat (4)

Kebut uhan rohani anak ter msuk kebutuhan i ntel ekt ual
anak.

46
Ayat (1)

Cukup jel as
Ayat (2)

Cukup jel as
Ayat (3)

Yang di maksud dengan "kepenti ngan peneri ksaan" adal ah
kepenti ngan peneri ksaan dal am rangka penunt ut an.

Ayat (4)
Cukup jel as
Ayat (5)
Cukup jel as
47
Cukup jel as
48
Cukup j el as
49
Cukup jel as
50



Cukup j el as

Pasal 51
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as
Ayat (3)

Ket entuan ini tidak nengurangi hak orang tua , wali,
orang tua asuh, atau petugas kenmamsyar akat an unt uk
ber hubungan | angsung dengan anak yang ditangkap atau
di t ahan.

Pasal 52
Dal am nel aksanakan kewaj i ban ini, Penasihat Hukum
menper hati kan pul a pendapat petugas kemasyar akat an
sebagai mana di naksud dal am Pasal 33.

Pasal 53
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)

Huruf a
Cukup jel as
Huruf b
Li hat penj el asan Pasal 10 huruf b.
Ayat (3)

Yang di maksud dengan "hal tertentu" adal ah dal am hal
bel um t erdapat penuntut unmum anak yang persyaratan
pengangkat annya sebagai mana dit ent ukan dal am Undang- undang
ini. Ketentuan dal am ayat ini di maksudkan agar penuntutan
tetap dapat dil aksanakan, wal aupun di daerah tersebut bel um
ada penunj ukan penuntut unum anak.

Pasal 54
Cukup jel as
Pasal 55

Meski pun pada prinsipnya tindak Pi dana nerupakan tanggung
j awab terdakwa sendiri, tetapi karena dal am hal i ni
t erdakwanya adal ah anak, maka tidak dapat di pi sahkan dengan

kehadi ran orang tua, wali, atau orang tua asuh.
Pasal 56
Ayat (1)

Yang di maksud dengan "sebel um si dang di buka"™ adal ah
sebel um si dang secara resm di buka. Ketentuan i ni
di maksudkan unt uk menberi cukup waktu bagi Haki m unt uk
nmenpel aj ari | aporan penelitian kenmasyarakatan, karena itu
| aporan tersebut tidak diberikan pada saat nenjel ang sidang
nmel ai nkan beberapa waktu sebel umya.



Haki m waj i b nmem nta penj el asan kepada penbi mbi ng
Kemasyar akat an atas hal tertentu yang ber hubungan dengan
per kara anak untuk nendapat kan data yang | ebi h | engkap.

Ayat (2)
Cukup j el as

Pasal 57
Cukup jel as

Pasal 58
Ayat (1)
Terdakwa di bawa ke | uar sidang di maksudkan unt uk
menghi ndari adanya hal yang nenpengaruhi jiwa anak.

Ayat (2)
Cukup jel as
Pasal 59
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)

Yang di maksud dengan "waji b" dal am ayat ini adal ah
apabi |l a ketentuan ini tidak di penuhi, nengaki bat kan putusan
batal dem hukum
Ayat (3)

Cukup jel as

Pasal 60
Ayat (1)

Apabi l a di dal am suatu daerah bel umterdapat Lenbaga
pemasyar akat an Anak sebagai mana di maksud dal am Undang- undang
Nonor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyar akat an, naka Anak D dik
Pemasyar akat an dapat ditenpatkan di Lenbaga Pemasyar akat an
yang penenpat nnya terpi sah dari orang dewasa.

Ayat (2)

Hal yang di perol eh Anak Di di k Pemasyar akat an sel ama
di tenpat kan di Lenbaga Penasyar akat an Anak sesuai dengan
ket ent uan Undang- undang Nonor 12 Tahun 1995 tent ang
Pemasyar akat an. Dal am penberian hak tersebut tetap perlu
di per hati kan penbi naan bagi nak yang bersangkutan antara
| ai n nmengenai pertunbuhan dan perkenbangan bai k fi sik,
ment al , maupun sosi al anak.

Pasal 61
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Penenpat an Anak Pi dana di | enbaga Pemasyar akat an
di | akukan dengan nenyedi akan bl ok tertentu bagi nereka yang
tel ah nencapai umur 18 (del apan bel as) tahun sampai 21 (dua
pul uh satu) tahun.



Pasal 62
Cukup jel as

Pasal 63
Unt uk mengel uar kan anak dari Lenbaga Penmasyar akat an Anak
di perlukan izin dari Menteri Kehaki man, agar nengenai
masal ah tersebut dapat dil aksanakan dengan tertib.

Pasal 64

Cukup j el as
Pasal 65

Cukup j el as
Pasal 66

Cukup jel as
Pasal 67

Cukup jel as
Pasal 68

Cukup jel as
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